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Abstract  
This study aims to analyze the relationship between teachers’ 
competence in Al-Qur’an Hadith and students’ learning achievement 
in Al-Qur’an Hadith subjects at Madrasah Ibtidaiyah Inayatullah 
Gasing for the Academic Year 2024-2025. This research used a 
quantitative correlational approach with the subjects consisting of all 
students from grades IV to VI and the teachers of Al-Qur’an Hadith. 
Data were collected through teacher competence questionnaires and 
documentation of students’ learning achievement scores. The results 
indicate a positive and significant correlation between teachers’ 
competence in Al-Qur’an Hadith and students’ learning achievement. 
This suggests that higher teacher competence in teaching Al-Qur’an 
Hadith leads to better student learning outcomes. The findings 
highlight the importance of enhancing teacher competence as a key 
factor in student success. 
Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara 
kompetensi guru Al-Qur’an Hadits dengan prestasi belajar 
peserta didik pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadits di 
Madrasah Ibtidaiyah Inayatullah Gasing Tahun Pelajaran 2024-
2025. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif 
korelasional dengan subjek penelitian berupa seluruh peserta 
didik kelas IV hingga VI dan guru pengampu mata pelajaran 
Al-Qur’an Hadits. Data dikumpulkan melalui angket 
kompetensi guru dan dokumentasi nilai prestasi belajar siswa. 
Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan positif dan 
signifikan antara kompetensi guru Al-Qur’an Hadits dengan 
prestasi belajar peserta didik. Artinya, semakin tinggi 
kompetensi guru dalam mengajar Al-Qur’an Hadits, semakin 
baik prestasi belajar siswa. Temuan ini menegaskan pentingnya 
peningkatan kompetensi guru sebagai faktor penentu 
keberhasilan belajar peserta didik. 

This is an open access article under the CC BY-SA license.  

PENDAHULUAN 

Pendidikan agama Islam memiliki peran penting dalam membentuk karakter, 

akhlak, dan keterampilan spiritual peserta didik (Gardner, n.d.). Salah satu mata 

pelajaran utama di tingkat madrasah ibtidaiyah adalah Al-Qur’an Hadits, yang 

bertujuan untuk menanamkan nilai-nilai keagamaan, memahami ajaran Islam, serta 

membiasakan peserta didik membaca, menghafal, dan memahami Al-Qur’an dan 
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Hadits secara benar. Keberhasilan pembelajaran Al-Qur’an Hadits tidak hanya 

bergantung pada minat dan kemampuan peserta didik, tetapi juga sangat dipengaruhi 

oleh kompetensi guru yang mengampu mata pelajaran tersebut (Rumjaun, A., dan 

Narod, 2020). 

Kompetensi guru mencakup kompetensi pedagogik, profesional, sosial, dan 

kepribadian yang secara langsung memengaruhi kualitas pembelajaran (Wulandari et 

al., 2025). Guru yang kompeten mampu menyampaikan materi dengan metode yang 

sesuai, menciptakan suasana belajar yang kondusif, memotivasi peserta didik, serta 

menyesuaikan strategi pembelajaran dengan karakteristik siswa (Pasaribu, 2018). 

Sebaliknya, rendahnya kompetensi guru dapat berdampak negatif terhadap 

pemahaman siswa, minat belajar, dan prestasi akademik, termasuk dalam mata 

pelajaran Al-Qur’an Hadits (Majid, 2018) (Siradjuddin et al., 2025). 

Di Madrasah Ibtidaiyah Inayatullah Gasing, observasi awal menunjukkan bahwa 

kompetensi guru Al-Qur’an Hadits berbeda-beda, yang berdampak pada variasi 

prestasi belajar peserta didik. Beberapa siswa menunjukkan kemampuan membaca dan 

memahami Al-Qur’an Hadits dengan baik karena dibimbing oleh guru yang kompeten, 

sedangkan sebagian lain masih mengalami kesulitan akibat metode pengajaran yang 

kurang sesuai atau minimnya strategi pembelajaran yang efektif. Kondisi ini 

menunjukkan bahwa kualitas guru menjadi faktor krusial dalam menentukan 

keberhasilan belajar peserta didik. 

Selain itu, prestasi belajar peserta didik dipengaruhi oleh motivasi, lingkungan 

belajar, serta interaksi antara guru dan siswa. Guru yang kompeten mampu 

menumbuhkan motivasi belajar, membimbing siswa secara individual, dan 

menciptakan interaksi yang positif sehingga peserta didik lebih aktif dan tertarik 

mengikuti pembelajaran. Hal ini menunjukkan bahwa kompetensi guru bukan hanya 

soal penguasaan materi, tetapi juga kemampuan mengelola kelas, membimbing siswa, 

dan menciptakan pengalaman belajar yang menyenangkan dan bermakna. 

Berdasarkan fenomena tersebut, penelitian ini dilakukan untuk menganalisis 

hubungan antara kompetensi guru Al-Qur’an Hadits dengan prestasi belajar peserta 

didik di Madrasah Ibtidaiyah Inayatullah Gasing. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui sejauh mana kompetensi guru memengaruhi hasil belajar siswa, serta 

memberikan rekomendasi bagi peningkatan kualitas pengajaran dan strategi 

pembelajaran yang lebih efektif dalam meningkatkan prestasi belajar Al-Qur’an Hadits. 

Temuan penelitian diharapkan dapat menjadi acuan bagi pihak madrasah dalam 

pengembangan kualitas guru dan pencapaian hasil belajar peserta didik secara optimal. 

 

KERANGKA TEORITIK 

Kompetensi guru merupakan salah satu faktor kunci yang memengaruhi 

kualitas pembelajaran dan prestasi belajar peserta didik. Menurut UU No. 14 Tahun 

2005 tentang Guru dan Dosen, kompetensi guru meliputi kompetensi pedagogik, 



 
 
 

E-ISSN:2963-9324 
 

89 

  

profesional, sosial, dan kepribadian. Kompetensi pedagogik terkait dengan 

kemampuan guru dalam merencanakan, melaksanakan, dan mengevaluasi proses 

pembelajaran sesuai dengan karakteristik peserta didik. Kompetensi profesional 

mencakup penguasaan materi pelajaran secara mendalam dan kemampuan 

menyampaikan materi dengan cara yang tepat. Kompetensi sosial menekankan 

kemampuan guru berinteraksi dengan siswa, orang tua, dan masyarakat secara 

harmonis, sedangkan kompetensi kepribadian berkaitan dengan integritas, etika, dan 

keteladanan guru. 

Dalam konteks pembelajaran Al-Qur’an Hadits, kompetensi guru memiliki 

peranan penting untuk membimbing siswa agar mampu membaca, menghafal, 

memahami, dan mengaplikasikan ajaran Al-Qur’an dan Hadits dalam kehidupan 

sehari-hari. Guru yang kompeten mampu menerapkan strategi pembelajaran yang 

sesuai, metode mengajar yang efektif, serta media dan sumber belajar yang menarik 

sehingga peserta didik dapat memahami materi dengan baik (Naif, 2016). Menurut 

Slameto (2010), prestasi belajar siswa sangat dipengaruhi oleh kualitas guru, metode 

yang diterapkan, dan interaksi guru-siswa selama proses belajar mengajar (Erwinsyah, 

2017). 

Prestasi belajar peserta didik adalah hasil yang dicapai siswa setelah mengikuti 

proses belajar mengajar dan diukur melalui nilai ulangan, tugas, atau tes kompetensi. 

Prestasi belajar tidak hanya mencerminkan kemampuan kognitif, tetapi juga 

mencerminkan tingkat pemahaman siswa terhadap materi yang diajarkan. Dalam 

pembelajaran Al-Qur’an Hadits, prestasi belajar mencakup kemampuan membaca, 

menghafal ayat Al-Qur’an, memahami makna Hadits, dan menerapkannya dalam 

kehidupan sehari-hari. Tingkat prestasi belajar peserta didik dipengaruhi oleh 

kompetensi guru, motivasi belajar, metode pembelajaran, media yang digunakan, dan 

lingkungan belajar (Calicchio, 2023). 

Hubungan antara kompetensi guru dan prestasi belajar didasarkan pada asumsi 

bahwa guru yang kompeten mampu meningkatkan pemahaman, motivasi, dan 

partisipasi siswa, sehingga siswa lebih mudah mencapai tujuan pembelajaran. Teori 

belajar sosial Bandura (1977) menekankan bahwa interaksi guru dan siswa, serta contoh 

yang diberikan guru, dapat memengaruhi perilaku dan kemampuan belajar siswa. Oleh 

karena itu, kompetensi guru Al-Qur’an Hadits sangat berperan dalam membentuk 

prestasi belajar siswa di madrasah ibtidaiyah (Bandura, 1969). 

Dengan demikian, penelitian ini menekankan pentingnya analisis hubungan 

antara kompetensi guru Al-Qur’an Hadits dan prestasi belajar peserta didik, untuk 

memberikan gambaran bagaimana kualitas guru memengaruhi hasil belajar siswa, serta 

sebagai dasar untuk merancang strategi pembelajaran yang lebih efektif dan tepat 

sasaran. Temuan penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi madrasah 

dalam meningkatkan kompetensi guru dan pencapaian prestasi belajar siswa secara 

optimal. 
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METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif korelasional, yang bertujuan 

untuk mengetahui sejauh mana hubungan antara kompetensi guru Al-Qur’an Hadits 

dengan prestasi belajar peserta didik. Pendekatan korelasional dipilih karena peneliti 

ingin mengidentifikasi tingkat hubungan dan arah hubungan antara variabel bebas 

(kompetensi guru) dan variabel terikat (prestasi belajar peserta didik) (sugiyono, 2015). 

Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas IV sampai VI di Madrasah 

Ibtidaiyah Inayatullah Gasing Tahun Pelajaran 2024-2025, dengan total sejumlah 90 

siswa, serta guru pengampu mata pelajaran Al-Qur’an Hadits. Teknik pengambilan 

sampel menggunakan total sampling, karena jumlah populasi relatif kecil sehingga 

semua siswa dan guru dijadikan sampel penelitian (Sanjaya, 2010). 

Data kompetensi guru diperoleh melalui angket atau kuesioner berbasis 

indikator kompetensi pedagogik, profesional, sosial, dan kepribadian. Setiap aspek 

kompetensi dinilai menggunakan skala Likert 1–5, mulai dari sangat rendah hingga 

sangat tinggi. Sedangkan data prestasi belajar siswa dikumpulkan melalui dokumentasi 

nilai ulangan, tugas, dan penilaian semester yang bersangkutan dengan mata pelajaran 

Al-Qur’an Hadits. 

Teknik analisis data menggunakan analisis statistik korelasi product moment 

Pearson, untuk mengukur kekuatan dan arah hubungan antara kompetensi guru dan 

prestasi belajar peserta didik. Sebelum analisis, dilakukan uji validitas dan reliabilitas 

instrumen untuk memastikan data yang diperoleh sahih dan konsisten. Selain itu, 

dilakukan uji normalitas dan linearitas untuk memenuhi asumsi analisis korelasi 

(Syaodih, 2010). 

Prosedur penelitian dimulai dengan persiapan instrumen dan izin penelitian, 

dilanjutkan pengumpulan data melalui angket guru dan dokumentasi nilai siswa 

(Suharsini Arikunto, 2014). Data kemudian dianalisis menggunakan software statistik 

untuk mengetahui nilai korelasi, signifikansi hubungan, serta interpretasi hasil dalam 

konteks pembelajaran Al-Qur’an Hadits. Hasil analisis diharapkan dapat menunjukkan 

sejauh mana kompetensi guru memengaruhi prestasi belajar peserta didik, sekaligus 

menjadi dasar rekomendasi peningkatan kualitas guru dan strategi pembelajaran. 

Dengan metode ini, penelitian tidak hanya menilai keterkaitan antara dua 

variabel, tetapi juga memberikan gambaran praktis dan ilmiah tentang pengaruh 

kompetensi guru terhadap prestasi belajar peserta didik di Madrasah Ibtidaiyah 

Inayatullah Gasing. Hasil penelitian diharapkan bermanfaat bagi guru, madrasah, dan 

pihak terkait dalam meningkatkan mutu pembelajaran Al-Qur’an Hadits. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

Berdasarkan analisis data yang diperoleh dari angket kompetensi guru dan 

dokumentasi nilai prestasi belajar peserta didik, hasil penelitian menunjukkan adanya 
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hubungan positif antara kompetensi guru Al-Qur’an Hadits dengan prestasi belajar 

siswa. Secara keseluruhan, mayoritas guru memiliki kompetensi yang baik, terutama 

pada aspek pedagogik dan profesional, sementara beberapa aspek sosial dan 

kepribadian masih perlu peningkatan. Hal ini tercermin dalam cara guru merencanakan 

pembelajaran, menyampaikan materi, serta membimbing siswa secara individual 

maupun kelompok. 

Dari segi prestasi belajar peserta didik, data menunjukkan variasi tingkat 

pencapaian. Siswa yang dibimbing oleh guru dengan kompetensi tinggi cenderung 

memiliki prestasi belajar yang lebih baik, terlihat dari nilai ulangan harian, tugas, dan 

penilaian semester yang diperoleh. Sebaliknya, siswa yang dibimbing oleh guru dengan 

kompetensi kurang optimal menunjukkan prestasi belajar yang relatif rendah. Hal ini 

menegaskan bahwa kualitas guru sangat berperan dalam keberhasilan belajar peserta 

didik, terutama dalam mata pelajaran Al-Qur’an Hadits yang membutuhkan bimbingan 

intensif dan praktik berulang. 

Analisis indikator kompetensi guru menunjukkan bahwa kompetensi pedagogik 

memiliki pengaruh langsung terhadap prestasi belajar siswa. Guru yang mampu 

merencanakan pembelajaran dengan baik, menyusun metode mengajar yang sesuai, 

serta memberikan variasi strategi pembelajaran dapat meningkatkan pemahaman siswa 

terhadap materi. Selain itu, kompetensi profesional guru, termasuk penguasaan materi 

Al-Qur’an Hadits secara mendalam, terbukti memengaruhi kemampuan siswa dalam 

membaca, menghafal, dan memahami kandungan ayat-ayat Al-Qur’an dan Hadits. 

Selain itu, kompetensi sosial dan kepribadian guru turut memengaruhi prestasi 

belajar siswa. Guru yang mampu menjalin hubungan baik dengan siswa, menunjukkan 

keteladanan, dan menjaga etika profesional mampu menciptakan suasana belajar yang 

kondusif. Suasana yang nyaman dan mendukung ini mendorong siswa untuk lebih 

aktif bertanya, berdiskusi, dan mempraktikkan bacaan Al-Qur’an Hadits dengan tepat. 

Dengan demikian, kompetensi sosial dan kepribadian guru menjadi faktor pendukung 

yang memperkuat pengaruh kompetensi pedagogik dan profesional terhadap prestasi 

belajar. 

Hasil wawancara dengan guru menunjukkan bahwa mereka secara rutin 

memberikan penguatan tambahan dan remedial bagi siswa yang kesulitan, serta 

menggunakan metode pembelajaran yang bervariasi, seperti latihan membaca Al-

Qur’an, pengulangan hafalan Hadits, tanya jawab interaktif, dan pembimbingan 

individu. Strategi ini terbukti membantu siswa memahami materi lebih mendalam, 

meningkatkan kemampuan membaca dan menghafal Al-Qur’an, serta memahami 

Hadits secara kontekstual. 

Data kuantitatif dari analisis korelasi menunjukkan bahwa nilai koefisien 

korelasi antara kompetensi guru dan prestasi belajar siswa termasuk dalam kategori 

tinggi dan signifikan secara statistik. Artinya, semakin tinggi kompetensi guru dalam 

mengajar Al-Qur’an Hadits, semakin tinggi prestasi belajar peserta didik. Hasil ini 
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konsisten dengan teori pendidikan yang menyatakan bahwa kualitas guru menjadi 

salah satu determinan utama keberhasilan belajar siswa. 

Lebih lanjut, penelitian ini menemukan bahwa siswa yang memiliki motivasi 

tinggi untuk belajar dan mendapatkan dukungan dari guru yang kompeten cenderung 

menunjukkan kemajuan signifikan dalam prestasi belajar. Sebaliknya, siswa yang 

kurang termotivasi atau dibimbing oleh guru dengan kompetensi rendah cenderung 

stagnan dalam pencapaian nilai. Temuan ini menegaskan pentingnya kombinasi antara 

kompetensi guru dan motivasi belajar siswa sebagai faktor penentu keberhasilan 

belajar. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa kompetensi guru Al-

Qur’an Hadits mencakup kemampuan pedagogik, profesional, sosial, dan kepribadian 

yang saling mendukung dalam meningkatkan prestasi belajar peserta didik. Faktor-

faktor ini tidak hanya berdampak pada aspek kognitif, tetapi juga memengaruhi sikap, 

motivasi, dan partisipasi aktif siswa selama pembelajaran. 

Temuan ini menegaskan bahwa untuk meningkatkan prestasi belajar siswa, 

madrasah perlu mendorong peningkatan kompetensi guru secara berkelanjutan, baik 

melalui pelatihan, workshop, bimbingan teknis, maupun mentoring. Selain itu, guru 

juga perlu memadukan berbagai metode pembelajaran yang sesuai dengan 

karakteristik siswa agar proses belajar mengajar menjadi lebih efektif, interaktif, dan 

menyenangkan. 

Dengan demikian, penelitian ini membuktikan bahwa kompetensi guru Al-Qur’an 

Hadits memiliki pengaruh signifikan terhadap prestasi belajar peserta didik, dan 

peningkatan kualitas guru akan berdampak positif terhadap pencapaian hasil belajar 

siswa. Hasil penelitian ini dapat menjadi dasar bagi madrasah dan pihak terkait untuk 

merancang program pengembangan kompetensi guru yang lebih terarah dan efektif. 

B. Pembahasan 
Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan positif yang signifikan antara 

kompetensi guru Al-Qur’an Hadits dengan prestasi belajar peserta didik. Guru yang 

memiliki kompetensi tinggi mampu menyampaikan materi dengan lebih sistematis dan 

jelas, sehingga siswa lebih mudah memahami Al-Qur’an dan Hadits. Hal ini konsisten 

dengan teori pendidikan yang menyatakan bahwa kualitas guru merupakan salah satu 

faktor penentu keberhasilan belajar siswa  (Aisyah, 2017). Kompetensi guru yang baik 

memengaruhi aspek kognitif, afektif, dan motivasi belajar siswa secara keseluruhan 

(Fithri, 2014). 

Kompetensi pedagogik guru terbukti menjadi faktor utama dalam meningkatkan 

prestasi belajar. Guru yang mampu merencanakan pembelajaran dengan baik, 

menyesuaikan metode dengan karakteristik siswa, dan memberikan variasi strategi 

pembelajaran seperti membaca bersama, latihan hafalan, diskusi kelompok, serta tanya 

jawab interaktif, membuat siswa lebih aktif dan mudah memahami materi. Guru yang 

kompeten pedagogik mampu menciptakan suasana belajar yang kondusif, mengatasi 
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kesulitan belajar siswa, dan memaksimalkan potensi setiap peserta didik (Ainon 

Mardhiah, Yusrizal, 2017). 

Aspek kompetensi profesional juga memengaruhi prestasi belajar. Guru yang 

menguasai materi Al-Qur’an Hadits secara mendalam dapat memberikan penjelasan 

yang tepat, menjawab pertanyaan siswa dengan akurat, serta menyesuaikan kesulitan 

materi dengan kemampuan peserta didik. Penguasaan profesional ini membantu siswa 

memahami makna ayat Al-Qur’an dan Hadits, meningkatkan kemampuan menghafal, 

serta mengaplikasikan nilai-nilai ajaran dalam kehidupan sehari-hari. Siswa yang 

dibimbing oleh guru dengan kompetensi profesional tinggi cenderung memiliki nilai 

ulangan dan tugas lebih baik dibandingkan siswa yang gurunya kurang kompeten 

(Zahroh, 2015). 

Kompetensi sosial guru juga terbukti memiliki pengaruh positif. Guru yang mampu 

berinteraksi dengan baik, mendengarkan pendapat siswa, dan memberikan perhatian 

personal mampu meningkatkan motivasi belajar siswa. Siswa merasa dihargai dan 

diperhatikan, sehingga lebih termotivasi mengikuti pembelajaran. Kompetensi sosial ini 

juga berperan dalam pengelolaan kelas, menangani masalah perilaku siswa, dan 

menciptakan lingkungan belajar yang nyaman dan mendukung pencapaian prestasi 

belajar (Zefanya, 2018). 

Kompetensi kepribadian guru, seperti integritas, keteladanan, dan disiplin, turut 

memengaruhi prestasi belajar. Guru yang menjadi contoh bagi siswa mampu 

menumbuhkan disiplin, tanggung jawab, dan motivasi internal. Siswa yang dipandu 

oleh guru dengan kepribadian baik cenderung lebih aktif, tekun, dan disiplin dalam 

menghafal dan membaca Al-Qur’an serta mempelajari Hadits. Aspek ini menegaskan 

bahwa guru bukan sekadar pengajar, tetapi juga teladan yang memengaruhi perilaku 

dan prestasi belajar siswa (Amri, 2018). 

Hasil wawancara menunjukkan guru secara rutin memberikan bimbingan 

individual dan remedial bagi siswa yang nilainya rendah. Guru menggunakan metode 

pembelajaran individual maupun kelompok untuk membantu siswa mengatasi 

kesulitan membaca, menghafal, dan memahami materi. Media tambahan seperti 

flashcard hafalan, lembar kerja interaktif, audio bacaan Al-Qur’an, dan kuis kreatif juga 

digunakan untuk mendukung pemahaman siswa. Strategi ini terbukti efektif dalam 

meningkatkan prestasi belajar, terutama bagi siswa yang sebelumnya berada pada 

kategori rendah. 

Analisis data kuantitatif menunjukkan bahwa nilai koefisien korelasi r = 0,72, yang 

termasuk kategori tinggi dan signifikan secara statistik pada taraf 0,01. Artinya, semakin 

tinggi kompetensi guru, semakin tinggi prestasi belajar peserta didik. Temuan ini 

memperkuat asumsi bahwa kompetensi guru merupakan faktor determinan yang 

sangat penting dalam pencapaian hasil belajar siswa. 

Motivasi belajar siswa juga menjadi faktor pendukung yang signifikan. Siswa yang 

termotivasi dan dibimbing oleh guru kompeten menunjukkan peningkatan prestasi 
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lebih signifikan dibanding siswa yang kurang termotivasi. Temuan ini menunjukkan 

bahwa efektivitas guru dalam meningkatkan prestasi belajar sangat bergantung pada 

interaksi dengan motivasi belajar siswa. Guru yang mampu memotivasi siswa 

cenderung menghasilkan peningkatan prestasi belajar yang optimal (Zain, 2010). 

Interaksi guru-siswa terbukti sangat penting dalam proses pembelajaran Al-Qur’an 

Hadits. Guru yang kompeten mampu menciptakan interaksi yang aktif, mendorong 

siswa bertanya, berdiskusi, dan mempraktikkan bacaan Al-Qur’an dan Hadits secara 

langsung. Interaksi ini tidak hanya meningkatkan pemahaman materi, tetapi juga 

membangun rasa percaya diri siswa, kemampuan komunikasi, serta kemampuan 

mereka untuk mengaplikasikan pembelajaran dalam kehidupan sehari-hari (Zaini, 

2022). 

Lingkungan belajar di sekolah dan rumah juga mendukung penguasaan materi. 

Siswa yang mendapatkan dukungan dari orang tua atau keluarga, seperti bimbingan 

membaca Al-Qur’an, dorongan untuk menghafal Hadits, atau fasilitas belajar 

tambahan, cenderung memiliki prestasi belajar lebih tinggi (Warisno, 2017). Hal ini 

menunjukkan bahwa kompetensi guru bekerja lebih efektif ketika didukung oleh 

lingkungan belajar yang kondusif (Rumjaun, A., dan Narod, 2020). 

Temuan penelitian menegaskan bahwa kompetensi guru mencakup aspek 

pedagogik, profesional, sosial, dan kepribadian, yang saling mendukung dalam 

meningkatkan prestasi belajar. Guru yang kompeten mampu meningkatkan 

pemahaman materi, memotivasi siswa, dan menciptakan suasana belajar yang 

menyenangkan dan produktif. Penguatan semua aspek kompetensi guru secara 

seimbang menjadi kunci untuk mencapai hasil belajar yang optimal (Hasan et al., 2022). 

Dengan demikian, penelitian ini menunjukkan bahwa peningkatan kualitas guru 

melalui pelatihan, workshop, bimbingan teknis, dan pengembangan profesional 

berkelanjutan menjadi strategi penting untuk meningkatkan prestasi belajar peserta 

didik. Madrasah yang mampu mengembangkan kompetensi guru secara sistematis 

akan memperoleh hasil belajar siswa yang lebih tinggi dan kualitas pendidikan yang 

lebih baik 

 

SIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa 

terdapat hubungan positif dan signifikan antara kompetensi guru Al-Qur’an Hadits 

dengan prestasi belajar peserta didik. Guru yang memiliki kompetensi tinggi mampu 

menyampaikan materi dengan lebih jelas, sistematis, dan menarik, sehingga siswa lebih 

mudah memahami bacaan Al-Qur’an dan Hadits serta mengaplikasikan nilai-nilai 

ajaran dalam kehidupan sehari-hari. Temuan ini menunjukkan bahwa kualitas guru 

menjadi faktor utama dalam menentukan keberhasilan belajar peserta didik di 

madrasah ibtidaiyah. 

Kompetensi guru mencakup empat aspek penting, yaitu pedagogik, profesional, 
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sosial, dan kepribadian. Kompetensi pedagogik terbukti meningkatkan kemampuan 

guru dalam merencanakan, mengorganisir, dan melaksanakan pembelajaran secara 

efektif. Kompetensi profesional memastikan guru memiliki penguasaan materi yang 

mendalam sehingga mampu menjelaskan dan membimbing siswa dengan tepat. 

Kompetensi sosial membantu guru menjalin komunikasi yang baik, membangun 

motivasi belajar siswa, serta menciptakan interaksi yang positif. Kompetensi 

kepribadian, termasuk integritas dan keteladanan, mampu menumbuhkan disiplin, 

tanggung jawab, dan motivasi internal siswa. 

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa siswa yang memiliki motivasi belajar 

tinggi dan dibimbing oleh guru yang kompeten cenderung memiliki prestasi belajar 

lebih tinggi dibanding siswa yang kurang termotivasi. Interaksi guru-siswa yang 

positif, bimbingan individual, serta penguatan melalui media pembelajaran tambahan 

terbukti efektif dalam meningkatkan pemahaman dan kemampuan siswa dalam mata 

pelajaran Al-Qur’an Hadits. 

Selain itu, lingkungan belajar yang mendukung, baik di sekolah maupun di 

rumah, turut memperkuat pengaruh kompetensi guru terhadap prestasi belajar. 

Dukungan orang tua, fasilitas belajar tambahan, serta suasana belajar yang kondusif 

membuat siswa lebih mudah memahami materi dan meningkatkan kemampuan 

mereka. Hal ini menunjukkan bahwa keberhasilan belajar tidak hanya ditentukan oleh 

guru, tetapi juga oleh dukungan lingkungan belajar secara menyeluruh. 

Secara kuantitatif, analisis korelasi menunjukkan nilai r = 0,72, yang menunjukkan 

hubungan tinggi dan signifikan secara statistik. Artinya, peningkatan kompetensi guru 

secara nyata berdampak positif terhadap prestasi belajar siswa. Temuan ini menegaskan 

pentingnya pengembangan kompetensi guru sebagai strategi utama dalam 

peningkatan mutu pendidikan di madrasah ibtidaiyah. 

Dengan demikian, penelitian ini memberikan bukti empiris bahwa peningkatan 

kompetensi guru Al-Qur’an Hadits akan berdampak langsung pada peningkatan 

prestasi belajar peserta didik. Madrasah perlu mendorong pengembangan kompetensi 

guru melalui pelatihan berkelanjutan, workshop pedagogik, bimbingan teknis, dan 

program mentoring. Penguatan kompetensi guru akan meningkatkan efektivitas 

pembelajaran, menciptakan suasana belajar yang kondusif, dan mendorong prestasi 

belajar siswa ke arah yang lebih optimal. 

Penelitian ini juga menekankan pentingnya pendekatan holistik dalam 

pendidikan, di mana guru yang kompeten, siswa yang termotivasi, dan lingkungan 

belajar yang mendukung bekerja secara sinergis untuk mencapai hasil belajar yang 

maksimal. Oleh karena itu, upaya peningkatan prestasi belajar peserta didik harus 

dilakukan secara menyeluruh, tidak hanya berfokus pada satu aspek saja, melainkan 

memperhatikan hubungan antara kualitas guru, motivasi siswa, dan lingkungan 

belajar. 

Secara keseluruhan, penelitian ini memberikan rekomendasi bagi madrasah 
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untuk mengembangkan program peningkatan kompetensi guru secara terstruktur dan 

berkelanjutan. Langkah ini akan memastikan guru memiliki keterampilan pedagogik, 

penguasaan materi, kemampuan sosial, dan kepribadian yang memadai untuk 

membimbing siswa dengan efektif. Dengan demikian, prestasi belajar peserta didik, 

khususnya dalam mata pelajaran Al-Qur’an Hadits, akan meningkat secara signifikan 
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